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PENDAHULUAN 

Dunia industri pada saat ini semakin 
berkembang menuju ke arah modern dengan 
kemajuan yang sangat pesat, “Persepsi  
konsumen  tentang  harga  suatu  barang  dapat 
mempengaruhi konsumen dalam menjatuhkan 

pilihannya” [1], hal ini membuat persaingat 
diantara perusahan meningkat, untuk hal 
tersebut pelayanan yang baik menjadi solusi 
untuk hal itu disamping kualitas produk [2][3] 
Hal ini menyebabkan dan mendorong semua 
pelaku industri berlomba-lomba untuk 
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Kemampuan berkompetisi di dalam bidang industri di 
Indonesia semakin pesat. Perusahaan atau UMKM dituntut 
untuk semakin meningkatkan kualitas serta pelayanan untuk 
meningkatkan daya tarik terhadap konsumen. PT. Berlian Eka 
Sakti Tangguh adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan minyak kelapa 
sawit menjadi minyak goreng dan sabun. Pengendalian input 
yang belum maksimal akibat dari permintaan yang tidak 
menentu dari konsumen menyebabkan produktivitas naik turun 
setiap bulannya yang menyebabkan masalah pada lantai 
produksi di PT. Berlian Eka Sakti Tangguh, maka oleh karena 
itu dilakukan pendekatan dengan menggunakan metode OMAX 
(Objective Matrix) dan FTA (Fault Tree Analisys). Dengan 
menghitung seluruh input yang berhubungan di lantai produksi 
maka dihasilkan bahwa pada bulan November dengan nilai 
paling tinggi 417,86 dan bulan Maret dengan nilai paling rendah 
121,52 
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Abstract 
The ability to compete in the industrial field in Indonesia is 
increasingly rapid. Companies or MSMEs are required to 
further improve quality and service to increase attractiveness 
to consumers. PT. PT. Berlian Eka Sakti Tangguh is a company 
engaged in the processing of palm oil into cooking oil and soap. 
Input control that has not been maximized due to erratic 
demand from consumers causes productivity to fluctuate every 
month which causes problems on the production floor at PT. 
Berlian Eka Sakti Tangguh, therefore an approach is carried 
out using the OMAX (Objective Matrix) and FTA (Fault Tree 
Analisys) methods. By calculating all related inputs on the 
production floor, it is produced that in November with the 
highest value of 417.86 and March with the lowest value of 
121.52 
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menghasilkan produk-produk yang berkualitas 
dan meningkatkan pelayanan mereka. Dengan 
memproduksi produk yang berkualitas yang 
tinggi maka daya saing perushaan akan 
meningkat seiring banyaknya konsumen yang 
menginginkan produk yang berkualitas baik 
[4]. Semakin tinggi kemampuan produk dalam 
memenuhi kemampuan konsumen maka 
semakin berkualitas produk tersebut. PT. 
Berlian Eka Sakti Tangguh adalah industri 
bergerak dengan mengolah CPO (minyak 
sawit) menjadi minyak goreng juga sabun yang 
menjadi komoditi lokal maupun ekspor ke 
konsumen.[5][6] Perencanaan sumber daya 
yang baik diharapkan untuk memenuhi pesanan 
yang sesuai dengan kebutuhan pasar, karena 
kontrol kualitas dan improvement berperan 
penting untuk perusahaan, baik industri 
maupun jasa, perusahaan harus berfokus pada 
kualitas produknya, PT. Berlian Eka Sakti 
Tangguh memiliki masalah kuantitas dan setiap 
periode , perusahaan ini mengalami penurunan 
produksi karena banyak hasil yang mengalami 
cacat produk dan penurunan kualitas Untuk 
mengetahui masalah di atas maka, Metode 
Objective Matrix berguna untuk menganalisis 
faktor yang berpengaruh pada produktivitas 
pada divisi produksi [7] PT. Berlian Eka Sakti 
Tangguh, dikarenakan di setiap jalur khusus 
dan perbaikan merupakan tujuan dari 
performansi serta bobot sesuai dengan tingkat 
kepentingannya, dan juga dibutuhkan suatu 
metode yang tepat untuk mencari akar masalah 
dari penyebab kecacatan produk pada 
perusahaan ini, Metode yang digunakan untuk 
mengetahui penyebab kecacatan produk yaitu 
dengan menggunakan metode Fault Tree 
Analysis yang dapat diuraikan sebagai suatu 
teknik analisa berupa pohon kesalahan maka 
diperlukan peningkatan produktivitas demi 
meningkatkan output yang ada di perusahan 
tersebut. “Produktivitas umum dikaitkan 
dengan dua aspek yang bisa dikombinasikan 
untuk mengetahui seberapa tingkat 
produktivitasnya. Kedua aspek tersebut adalah 
efektivitas dan efisiensi”[8]. Dengan adanya 
masalah penurunan produktivitas dianggap 
penting untuk menelitinya 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian adalah proses yang terkait dan 
terorganisir secara sistematis, rangkaian 
tersebut disusun dalam prosedur pencarian 
berisi langkah-langkah dari setiap langkah dan 
merupakan langkah yang menentukan langkah 
selanjutnya. 

. 
Gambar 1 Flow chart tahapan penelitian 

Sumber data dalam suatu penelitian merupakan 
hal yang sangat penting karena sumber data 
dapat menentukan kualitas hasil penelitian. 
Sumber data menjadi tolak ukur yang harus 
diperhatikan oleh peneliti untuk menentukan 
metode pengumpulan data. Penelitian ini 
menggunakan dua sistem data, yaitu data 
primer dan data sekunder 

1. Data Utama 
Data utama didapat secara langsung pada 

subjek yaitu peneliti langsung datang dan tatap 
muka pada sumber inti. Metode yang dilakukan 
untuk data utama ini yaitu wawancara 

  
2. Data Pendukung 

Data pendukung merupakan data yang 
diambil dengan cara tidak langsung pada 
sumber utama seperti dari referensi buku dan 



  

JURNAL ILMIAH TEKNIK MESIN, INDUSTRI, 
ELEKTRO DAN SIPIL 

 

 

Hal 275  

JURNAL VORTEKS, Vol. 04 No. 01, April 2023                                                   p-ISSN :2746-9778 
Website: http://jurnal.alazhar-university.ac.id/index.php/vorteks e-ISSN : 2746-976X 
Doi: 10.54123/vorteks.v4i1.264 

literatur mendukung. Untuk penelitian ini 
digunakan data dari penjualan di tahun 2021. 
Data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu: 
1. Data mengenai jumlah produksi sabun 

selama tahun 2021 
2. Data waktu pengerjaan  
3. Data persediaan bahan 
Data persediaan bahan yang telah diperoleh dari 
perusahaan. Tahapan ini dilakukan pemilihan 
model sistem pengendalian permintaan 
terhadap jumlah bahan baku yang tersedia. 
Yaitu dengan melakukan identifikasi terhadap 
jumlah permintaan tiap bulan dengan bahan 
yang ada di gudang penyimpanan. Selain itu 
memperhatikan setiap kegagalan yang mungkin 
terjadi pada saat menyelesaikan semua 
produksi dengan metode OMAX (Objective 
Matrix) dan FTA (Fault Tree Analisys). FTA 
merupakan metode yang digunakan untuk 
menganalisis perbaikan pada produk yaitu 
penyebab terjadinya cacat produk [9][10] 

Pengumpulan Data 
Penetapan rasio ini diolah berdasarkan faktor- 
faktor penunjang produksi yang telah 
dikumpulkan selama penelitian. 

Data Perhitungan Produktivitas 
Tabel 1 Data Perhitungan Produktivitas 

 

 
 
Pengolahan Data Rasio Produktivitas 

Data Rasio Januari 2021- Desember 2021 
Data rasio bulan Januari – Desember dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 2 Data Rasio Januari 2021- Desember 
2021 

 

Penentuan Nilai Standar awal (Level 3) 
Tabel 3 Rasio Awal (level 3) 

 

Penentuan Target Nilai Tertinggi Dan 
Terendah (Level 10 Dan Level 0) 
Nilai target dan nilai terendah didapatkan 
dengan cara menentukan nilai tertinggi dan 
nilai terendah selama periode penelitian seperti 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4 Nilai Terendah dan Nilai Tertinggi 
Rasio 1- Rasio 7 

 

Selanjutnya nilai target diperoleh dengan 
memasukkan nilai tertinggi. 
Untuk rasio 1 dan rasio 2 dipakai rumus: 

nilai target = (nilai tertinggi x nilai target 
kenaikan)+ nilai tertinggi 
 Rasio 1 
nilai target =(2632,6 x 0,4)+2632,6=3685,64 
  
Rasio 2 
nilai target =(7169,1 x 0,4)+7169,1=10036,74 
Untuk rasio 3 – rasio 7 dipakai rumus 
nilai target=nilai tertinggi x target kenaikan 
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Penentuan Nilai Realistis (Level 1-2 Dan 4-9) 
Penentuan nilai realistis level 1-2 dan level 4-9  
dapat dilakukan dengan membuat tabel acuan 
untuk mempermudah kita  menentukan level. 
Kita dapat membuat tabel acuan seperti di 
bawah ini: 
Tabel 5 Nilai Acuan OMAX 

 
 
Menentukan Nilai Level 1 dan 2 Serta Nilai 
Level 4- Level 9 
Perhitungan skala interval 1-2 dan 4-9 dapat 
dihitung dengan rumus seperti di bawah ini: 
a. Untuk rasio 1 dan 2 
Menggunakan rumus di bawah ini: 

 

 
 
 
 

 
Rasio 1 

 

 
Rasio 2 

 
level 4=level 3+skala interval 
=10036,74+740,55 =100777,29 
level 5=level 4+skala interval 
=100777,29+740,55=101517,84 
level 6=level 5+skala interval 
=101517,84+740,55=102258,39 
 
level 7=level 6+skala interval 
=102258,39+740,55=102998,94 
 
level 8=level 7+skala interval 
=102998,94+740,55=103739,94 
 
level 9=level 8+skala interval 
=103739,94+740,55=104480,04 
 
b. Rasio 3-7 

Rasio 3 

 
level 1=level 0-skala interval=3,07-2,37=0,7 
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level 2=level 1-skala interval=0,7-2,37=1,67 
 
Rasio 4 

interval (1 − 2) =
(level 0 − level 3)

(10 − 7)

=
(0,48 − 0,33)

3
= 0,05 

level 1 = level 0 − skala interval
= 0,48 − 0,05 = 0,43 

level 2 = level 1 − skala interval
= 0,43 − 005 = 0,38 

Rasio 5 

interval (1 − 2) =
(level 0 − level 3)

(10 − 7)

=
(0,48 − 0,33)

3
= 0,05 

level 1 = level 0 − skala interval
= 0,48 − 0,05 = 0,43 

level 2 = level 1 − skala interval
= 0,43 − 005 = 0,38 

Rasio 6  

interval (1 − 2) =
(level 0 − level 3)

(10 − 7)

=
(15,38 − 10,25)

3
= 1,71 

level 1 = level 0 − skala interval
= 15,38 − 1,71 = 13,67 

level 2 = level 1 − skala interval
= 13,67 − 1,71 = 11,96 

Rasio 7 

interval (1 − 2) =
(level 0 − level 3)

(10 − 7)

=
(3,58 − 2,69)

3
= 0,29 

level 1 = level 0 − skala interval
= 3,58 − 0,29 = 3,29 

level 2 = level 1 − skala interval
= 3,29 − 0,29 

Skala interval untuk menentukan nilai level 4-
9 adalah Rasio 3 – 7 

 
 

 

 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Setelah dilakukan proses analisa dan 
pengolahan data ,didapatkan bahwa 
produktivitas yang dihasilkan oleh PT. Berlian 
Eka Sakti Tangguh Permulaannya mengalami 
kenaikan dan penurunan yang menunjukkan 
hasil yang berbeda-beda setiap rasionya. 
Berikut ini hasil dari perhitungan Periode tahun 
2021 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 6 Rasio Produktivitas 

 

Tabel 7 Indikator Performansi Bulan Januari 

 
 
Tabel 8 Indikator Performansi Bulan Februari 

 
Tabel 9 Indikator Performansi Bulan Maret 

 
 
Tabel 10 Indikator Performansi Bulan April 

 
 
Tabel 11 Indikator Performansi Bulan Mei 

 
 
Tabel 12 Indikator Performansi Bulan Juni 

 
 
Tabel 13 Indikator Performansi Bulan Juli 
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Tabel 14 Indikator Performansi Agustus 

 
 
Tabel 15 Indikator Performansi September 

 
 
Tabel 16 Indikator Performansi Oktober 

 
 
Tabel 17 Indikator Performansi November 

 
 
Tabel 18 Indikator Performansi Desember 

 
 
Hasil dari keseluruhan indikator performansi 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 2 Grafik Indikator Performansi 

Periode 2021 
 

Berdasarkan dari hasil produktivitas dari 
bulan Januari-Desember 2021, dimana 
terjadi penurunan terburuk pada bulan Maret 
dengan nilai 121,42. Metode yang dapat 
mengidentifikasi penyebab terjadinya 
penurunan produktivitas pada bagian 
produksi yaitu dengan menggunakan metode 
Fault Tree Analysis (FTA). Rasio 1 adalah 
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hasil dari jumlah produksi aktual dibagi 
dengan jumlah jam kerja, rasio ini memiliki 
total nilai terendah dan sangat fatal apabila 
tidak dilakukan peningkatan produktivitas, 
maka oleh karena itu harus diperlukannya 
suatu analisis untuk meningkatkan 
produktivitasnya dengan cara: 
1. Meningkatkan output dengan kondisi 

input tetap  
2. Output yang tetap dengan kondisi 

input turun  
3. Meningkatkan output dengan kondisi 

input turun 
 

KESIMPULAN 

Dari Analisa yang dilakukan dapat 
disimpulkan yaitu pada tiap bulannya 
mempunyai jenjang produktivitasnya. 
Perbedaan dapat dilihat pada tiap bulannya. 
Untuk tiap nilainya adalah: 
1 :132,12 
2 :157,15 
3 :121,42 
4 :289,3 
5 :250,03 
6 :278,58 
7 :289,29 
8 :339,29 
9 :292,89 
10 :271,43 
11 :417,86 
12 :396,42 
 
Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan bahwa 
nilai produktivitas yang sangat baik adalah di 
bulan 11 dimana mencapai nilai 417,86 dan 
yang terburuk pada bulan Maret mencapai 
nilai 121,42 
Penyebab penurunan produktivitas : 

a. Pemakaian listrik yang besar 
b. Total jam kerusakan mesin 
c. Produk cacat yang dihasilkan 
d. Total absensi karyawan 

 
Untuk mencapai nilai efektivitas dan 
efisiensi maka PT. Berlian Eka Sakti 
Tangguh: 

a. Perawatan mesin harus dilakukan 
untuk mencegah kerusakan yang lebih 
parah 

b. Meningkatkan produksi produk baik  
c. Mengurangi angka produk cacat 
d. Mengurangi angka absensi (karyawan 

bolos) 
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